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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis politik global Tiongkok dalam
merespon Middle Way Approach (MWA) yang diajukan oleh Dalai Lama ke-14
dengan dukungan internasional. MWA merupakan pendekatan damai yang
menawarkan Genuine Autonomy bagi Tibet tanpa menuntut kemerdekaan serta
tetap mengakui kedaulatan Republik Rakyat Tiongkok. Meskipun pendekatan
tersebut memperoleh dukungan dari berbagai aktor internasional dan
menunjukkan adanya moderasi tuntutan dari pihak Tibet, pemerintah Tiongkok
tetap secara konsisten menolak MWA sejak pertama kali diajukan pada tahun
1988. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-analitis serta memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari
dokumen resmi, jurnal ilmiah, buku, dan laporan organisasi internasional. Analisis
penelitian menggunakan Two-Level Game Theory Robert Putnam untuk
menjelaskan interaksi antara, dinamikialpolitik domestik dan internasional dalam
membentuk respons Tiongkok terhadap MWA. Hasil 'penelitian menunjukkan
bahwa kepentingan domestik, seperti menjaga legitimasi Partai Komunis
Tiongkok, mempertahankan integritas teritorial, stabilitas politik, dan posisi Tibet
sebagai kepentingan inti (core interest) negara, membentuk Win-set Tiongkok
yang sangat sempit. Sementara itu, MWA memperluas Win-set Tibet melalui
perubahan tuntutan dari kemerdekaan menjadi otonomi. Perbedaan tersebut
menyebabkan tidak terbentuknya Overlap atau terjadi Zero Overlap antara kedua
Win-set, sehingga tidak tersedia ruang kompromi yang dapat diterima oleh kedua
belah pihak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsistensi penolakan Tiongkok
terhadap MWA lebih dipengaruhi oleh dinamika politik domestik dibandingkan
oleh dukungan internasional terhadap penyelesaian konflik Tibet.

Kata kunci: Middle Way Approach, Tiongkok, Dalai Lama ke-14, Two-Level
Game



ABSTRACT

This study aims to analyze China’s global policy in response to the Middle Way
Approach (MWA) proposed by the 14th Dalai Lama with international support.
The MWA is a peaceful approach that offers Genuine Autonomy for Tibet without
demanding independence and while continuing to recognize the sovereignty of the
People’s Republic of China. Although this approach has garnered support from
various international actors and demonstrates a moderation in Tibet’s demands,
the Chinese government has consistently rejected the MWA since it was first
proposed in 1988. This study employs a qualitative research method with a
descriptive-analytical approach and utilizes secondary data obtained from
official documents, scientific journals, books, and reports from international
organizations. The analysis applies Robert Putnam’s Two-Level Game Theory to
explain the interaction betweendomestic\and.intexnational political dynamics in
shaping China’s response to the MWA. The research’ findings indicate that
domestic interests—such as maintaining the legitimacy of the Chinese Communist
Party, preserving territorial integrity, political stability, and Tibet’s status as a
core national interest—define China’s extremely narrow Win-set. Meanwhile, the
MWA expands Tibet’s Win-set by shifting its demands from independence to
autonomy. This difference results in no Overlap or “Zero Overlap "between the
two Win-sets, leaving no room for a compromise acceptable to both sides. This
study concludes that China’s consistent rejection of the MWA is influenced more
by domestic political dynamics than by international support for a resolution to
the Tibet conflict.
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